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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bahan makanan yang mempunyai kualitas baik dan 

kuantitas yang memadai bagi kebutuh en masyarakat, merupa

kan selah satu !aktor untuk tercapainya suatu bangsa yang 

kuet dan cerdes. Mekansn yang berkuslites baik edalah ma

kanan yang mengandung hidrat areng , protein, lemak , air, 

mineral den vitami n. Diantara unsur unsur makanen terse

but yang lebih menonjol peranennya dalam tubuh adalah pro · 

tein. Adanya pendapat bahwa protein hewani menunjang ke

hidupan den kecer dasan bangsa, make sudah peds saatnye 

dan tidak diragukan lagi protein harus ditingkatkan per

sediaannya sebagai bahan makanen masyarake t. Hal ini ju

ga mengingat akan kebutuhan minimal protein hewani untuk 

orang Indonesia menurut standart gizi yang di tetspkan da

lam workshop on food (Nas LIPI) 1968, adalah 5 gram pro

tein perkspita perhari atau equivalent dengan daging 8,1 

kg, telur 2,2 kg dan susu 2,2 kg perkspita pertahun (1). 

Untuk menanggulangi kekurangan protein bewani, de

pat dilakukan dengan meningkatkan produktivitas bewan ter 

nak. Dalam usaha mempercepat peningkatan produktivitas 

bewan ternak dilakssnakan dengan mengadakan kawin suntik 

(Inseminesi Buaten), mendstsngken bibit unggul dsri lusr 

negeri, meningkatken produksi mutu mekanan ternak, peng

amanan ternak dan mengadakan kursus beternek ( 2). 
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Dalem usahe meningketkan produksi mutu makenan ter

nak, kbususnye untuk sapi dan kuda, di Indonesia seat ini 

telah dilekuken dengan cera penga.,1etan makanen hij auan 

yang disebut ailase. Pads prinsipnya pembuatan silase is

lab dengen jalan membuet keedaen hemps udara dan asam di

dalam tempat penyimpanen rumput. Jika pembuetan silase ti

dak sempurne yeitu masih terdapetnye genaogan air . make 
-

Clostridium botulinum dapat tumbub dan membentuk toksin. 

Silase yang tercemar toksin Clostridium botulinum dapet me 

nimbulkan penyaki t botulismus pede sapi dan kuda yang me

mekannye. 

Pads unggas depet pula terjadi botulismus yang ber

asel dari makenen yang tersimpen dalam keedaen hampa udara 

dalam waktu yang lema ateu makenan keleng dan bangkei ikan 

yang sudah membusuk yang dimakan oleh ungges tersebut (?, 

31). 

Clostridium botulinum dapat berkembeng biak dalam 

makenan dan dapat mencemeri makanen, baik dengan jalan me

ngeluarkan toksinnye keluar tubuh kuman maupun karena auto ' 

lysis (18). 

Botulismus adelab ~uatu penyakit bakterial yang bu

kan kerens in!eksi kumannye, tetapi kerens absorbsi basil 

metabolik yang berupe toksin dari kumsn Clostridium botu1i 

num dalam saluran pencernaan penderite, atau disebut juga 

penyakit akibat keracunan (?, 9, 31). 
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Botulismus pede sepi dikenal dengen nama "Lamziek

te11 di Afrika Seletan, "Loin disease 11 di Texas (7), "Mid

land cattle disease" di Tasmania dan "Dry bible" atau im

paction paralysis di negare negara bagian dari Australia 

( 21). 

Botulismus pede ayem dikenal dengan nama "Limber- 

neck" dan pede itik "'Western duck sicness 11 dimana kedua 

nama tersebut sudab dikenel di Amerika (8, 22, 25). 

Botulismus pede kuda di Australia dikenal sebagai 

cerebrospinal meningitis, staggers, toxaemic paralysis 

atau forage poisoning (21). 

Clostridium botulinum bersifat anaerobe, membentuk 

spore dan biasanya dapat ditemukan dalam tanab. Botulis

mus kerepkali menimbulkan kematian (5, 25). 

Toksin Clostridium botulinum .selain menyerang bewan 

ternak juga dspat menyereng manusie. 

Ada tujuh type Clostridium botulinum yang diberi 

simbol A sampai G, dan untuk type C depat dibagi lagi men

jadi subtype c
8 

den cb (7, 26, 31). 
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BAB II 

ETIOLOGI 

1. Sejerab Penyakit. 

Botulismus tersebar bampir diseluruh dunia. Pe

nyelidiken tentang kejadian botulismus telah banyak di 

lakukan, terutama di negara negara dimane industri ma

kanan teleb maju dengan pesat. 

Kejadien botulismus peds manusia pertama kali di 

temukan oleb Muller (1870). Agent yang menyebabkan bo

tulismus dipelajari oleh Van Ermengem (1896-1897), se

telah adanya suatu kejadisn dimana beberapa orang ang

gota suatu klub musik di desa Ellezeles (Belgis) jatuh 

sakit dan 3 orang dsri mereka meninggsl setelab satu 

minggu. Penyaki tnya terbatss pads mereka yang mem.akan 

hem yang diesap (smoked ham) yang tidek beik cars pe-

nyimpanannya. 

bab penyski t 

Van Ermengem memberi name agent penye

botulismus adalah Clostridium botulinum, 

den sebegai sinonimnya sdalah Bacillus botulinus. Van 

Ermengem menjelasken behwe ham yang terkontaminasi 

oleh Clostridium botulinum berwarna pucat, konsistensi 

nya lunak dan serba tengik (7, 26, 31). 

Buckley dan Shippen (1917) menemukan botulismus 

pads kuda di Ame.rika Serikat. Graham !! al (1919) 

mengisolir Clostridium botulinum dari ensilage jagung 

4 
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yang menyebebkan kerecunen mekanan pads kude. 

Menurut Graham dan Schwarze (1921) botUlismus 

biasanye menyerang sapi yang berumur enters 6 bulan 

2 tahun dan kematian depat mencepai 2 sempei 10 %. 

Seddon (1922 - 1927) meleporkan botulismus pede sapi 

di Tasmania. Theiler et al (1926, 1927) menyelidiki 

tentang lamziekte di Afrika Seletan (7, 31). 

Wilkins dan Dutcher (1920) menyetakan bahwa botu 

lismus pede unggas dapet berasel deri larva lelat Luci 

lie caesar, oleh kerens dalam tubuh larva lalet ini sa 

lah satu type Clostridium botulinum (type C
8

) 

membentuk toksin (30). 

dapat 

Bengston (1922, 1923) adaleh orang yang pertama 

mengisolir Clostridium botulinum type C dari larva le a 
let Lucilia caesar, yang bile toksinnye diberiken pede 

unggas depat menimbulken gejele gejala botulismus (11, 

17' 31). 

Menurut Meyer den Dubovsky (1922) botulismus pe-

de ungges dapet berasal deri buncis keleng basil indus 

tri kecil ("Home canned string beans") yang . diberikan 

pede unggas (23). 

Graham et ~ (1923) membuktikan edenys toksin 

Clostridium botulinum delam isi ventriculus dan trac

tus intestinal dsri unggas yang meti kerens botulismus 

(13, 30, 31). 
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Botulismus poda itik dan uncca s lain yon~ tcse-

n ::mc;annyCJ hidup di oi r , t e rj adi t iap tahun di doe:.:ab-

d;:-,erah danau tt:rtcn t u d en dct oron :lane b el-,ltmpur ci -

ne:;o r a neg8ra ba ;:;i an sebel ah bar at A.rneri l:o Se:.:-i1:at , ~ =8 

n ao.a , Argentina , I-:exi co, Ur uc;uay , Australia , JerlJ .3l1 

don Afri ka Sel atan . Kejadi an dsp8t berjel on hobot , 

rmt .s :::- a lain p eds tabun 1 9 32 t erdapat 25C. OOO bu.:n~::. ::; :J 8 

ti di Great Salt I~al:c di Dl tClh seb ossi a: i bo t bot t.:.:_::.. s -

r:ms ( 5, 1 3 , 31) • 

~1enurut Levine , botulism us G. .gp at Denyer:::m.~; o;;a!!l , 

l. -·--; 1~ 
V--~ ' mentok, kal ku:1 , burung kuau dan bu~u~: un 

ta. Henurut J:almbach bur'J.n G; nasar resisten torb::::H3.op 

bo·cu~ismus (1 9). 

r--leyer (1 955) r:lenyc:: t ::J k an ba hwa ada ;.:: t;ype :::::::..o~ · c-:i 

dium botulinum yaitu type A. dan t ype B. Di Ar:1eri~:a 

Utara spore cy ) e A b .gny sk di temukan s ebelab bGrst d.Gri 

J.ocky Hountains, dan t;:rpe B di sebelab timur do37i ~ne-
• 

ril:a Seriket. Di Eropa spore type B lebih banyol: da:::-i 

type A. Spore type A dan type B tidalc banya ~:: dit e~ :n 

kan di Inggris dan S\·J edia. Type C pernah nenye::..~~ms 

un(;ga s yang kesenane;annya hidup di air di negeri Belc:t:l.l 

da, Spanyoi dan Insgris. Pada umumny a t-.rpe B lebih oc: 

nyak terdapat dari pada type C dan E, kecuali di Eor-

folk Broads, Clostridium botulinum type B, C dan E bam 

pir sema jumlabnya, sehin5ga menyebsbkan kejadian bo-
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tulismus yen s bcbat pede uncga s yanG t orj adi sol oDa DU 

sim panas dari tabun 1 975 bince;a 1 976 . T-.JPe :U j En .. o:1:_; 

dan type A tidak terdopat di n orfolk Bro ads ( 5 , 10 , 25). 

Di Aus troli a dap8t ditemukan type A, B, C uan D, 

tetapi t ernyata h<mya type B dan C yanc menyobGb::o:l bo 

tulismus, dan ke jodian terb enyak d.iseb8bka:.11 ol eh t;;'"]o 

C. Type E ti dak dike temukan di Australia (21). 

Blandford, Robert s dari Ashton (1969 ) rnenya-GG ~~sn 

bohwa seekor musanG ( Mustela putorius) dapat menderita 

botulismus setelab diberi rna}: an boo gkai i tik Nall or d. 

dari kolam y ang tercemar Clo s tridium botulinu~ Lyp e C 

(14). 

Kambing, baQi, anjing dan kucing resisten terha

dap botulisous (7). 

2. Horphologi dan Sifat Pe\varnaan. 

Clostridium botulinum adalah kuman yang berb cn~~ 

batsng berukuran besar, lebarnya 0,9 - 1,2 milcron dan 

penjangny a antara 4- 6 mikron dengan ujung yanc nen

bulat (14 , 23, 24). 

Clostridium botulinum biasanya terletak sendiri

sendiri ateu bergerombol, kadeng kadang membentuk ran

tei pendek. Spore Cl.ostridium botulinum berb:entuk 

oval, biesan;y a diameter lebih beser deri pede di aneter 

sel kumen, terletek subterminal, tetepi dapat jusa sen-
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tral. Pada pupukan ~uda bersifa t Gram positip &o~ b e-

berapa sel kur.en be rbecl .~~ beda dalar:J kel-:uatan . mc:1-rcra::. 
u -

zat warne (17, 26, 28). 

Clostridium botulinuo da:prJt bergerak C:.en :l].1 4 

6 peritricbu:· fl oc;ell a , pcmj an g fla gella 2 ,0G E!i:.:J.:·on 

(l G, 17). 

3. Sifat sifat Bi aksn . 

Clo s tridium botulinun adaleb kuman yen s b c:rsi::: : t 

b tl 1 ' b ' ' . . '1 h "50 . -;:r, 0 c anaero e mu a_;: , -c~:! un oal A p auo su u c s on}!Gl p._; , 

t e tapi pads suhu 37°C pertlE!lbuh 8Dl1:YD kurang su'bur. 

Clostridium botulim_,_m tuJ:J:bul: beik pads keban~• al::.-:1! r:e -

die umum, tetap i ji1w di tar:1bah clen t:; cn o, 5 % e;luco::;e 

dan 0,5 ;j K2HJ?o4 dalam kel du jantung sapi atau media 

£§2.tic digest liver broth perturnbuban adalab lebih ba

il:. Bes.ar koloni Clo s tridium botulinum p ada permukaan 

a gar tidak teratur, cenderunc menja di besar, tra~sy a -

ran, putib keabu abuan sa;npai kuning kecoklat coKJ..ata:u 

dengan tepi yang tidak r a ta (17, 26). 

Pad1.1 eg a::' dB rab, koloni Clo s t r idium bo·t;ulim_,_n 

cenderuns ~i ameternyG menja di besGr sampai 15 mm. E:e-

molisa biasanya jelas terlihat sekitar koloni, tetapi 

tidak semu8 strain Clostridium botulinum men gh asilkan 

hemolisin (26). 
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4. Sifat sifat Biokimiawi. 

Strain yang berbeda dari Clostridium botulinum 

mempunyai kemampuan ferme ntasi yang berbeda dalam me

die kerbohidrat dan protein (17, 26). 

9 

Type A menghasilkan asam dan gas · dari glucose , 

maltose, fructose, dextrin dan glycerol. Type B dan C 

tidsk memfermentasiken salicin, sedangkan type C tidak 

memfermentasikan glycerol. Tidak satupun dari strain~ 

strain Clostridium botulinum yang memfermentasikan raf 

finosa, inulin, mannitol, dulcitol, galactose, xylose, 

rhaminosa dan arabinose (6, 17). 

Susu litmus dicoagulssiken dan dirubah menj·adi 

alkalis oleh strain dari type A, B dan c. Medium da

ging yang telah direbus depat dicernakkan bingga menje 

di hitam oleb type A den B, tetapi tidak dirubah oleh . 

type c, D dan E, kerens type A dan B jauh lebib bersi

ret proteolytik dari pads type C den D (17, 26). 

Bengtson mengeteken babwa semua ~ype Clostridium 

botulinum yang depat mencairken medium putih telur y~ 

telah dikoagulesi dengsn sempurna dig6longkan type 

"proteol:tik" ialah Clostridium perebotulinum dan yang 

termasuk type ini ielab type A den B (strain Amerika) 

dan type A (strain Eropah). Yang depat mencairkan me

dium putib telur yang teleb dikoagulasi tetapi knrang 

.ampurna disebut type "non-proteolytikn ia1ah Clostri-
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dium botulinum type B (strain Eropsh), semua type C dan 

type D (?, 17). 

Bemus type Clostridium botulinum dapst mencairksn 

gelatin. Resksi biokimiswi lsinnys yang sama dari se

mua type Clostridium botulinum adalsh reaksi tm
3 

posi

tip, H2s positip kuat, Indol negstip, reduksi nitrat ne 

gstip, M.R. negatip, ·v.P. negatip, reduksi methylen 

blue negatip den reaksi katalase negstip (17). 

5. Resistensi. · 

Clostridium botulinum bentuk vegatatip beserta 

toksinn;ya mudsh dirusak o1eh pengaruh penes. Spore 

Clostridium dapat d.ibunub psda suhu 100°C selsma 5 jam, 

105°0 selsma 2 jam, 110°C selsma 1t ~am, 115°C selsma 

40 menit atau 120°C selama 10 menit (?, 1?1 26). 

Toksin Clostridium botulinum rusak pads pemanas

an 80°C selama 6 manit. Toksin type C den D reletip 

resisten terhedap penes dibandingkan dengsn toksin ty

pe A, B den E. Toksin yang kuet hsnye dapet diperoleh 

pede medium kbusus. Makanan ye_ng Diengandung toksin · 

Clostridium botulinum memerlukan ~ktu untuk merebusn;ya 

selsma beberape menit untuk merusek toksin i~u (26). 

6. Struktur Antigenik den Toksin. 

Antigen Clostridium botulinum adelsb bersifat he-
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terogen. Mandie (1952) me~eteken bahwe ada 3 kelompok 

Clostridium botulinum seeare serologis dengan reaksi 

aglutinasi, <ian tidak ads bubungan enters type type tok

sin dan struktur _antigeniknye. Behan mekansn tertentu 

adalab eoeok untuk pertumbuhen spore den pembentukan tok 

sin, entara lain : deging, ikan yang diasap atau yang 

dibumbui, buneis den bayam. Bush danmyuran yang masam 

kureng eoeok untuk pertumbuhan Clostridium botulinum. 

Strain strain yang merupekan pengbasil toksin yang ba

nyek, depat kebilangan kemempuannys untuk mengbasilkan 

toksin dengen memupukkennya beruleng uleng pede 1· macam 

media buatan (7, 26). 

Toksin Clostridium botulinum bersifet "neurotok -

sik" sebingga gejala gejele botulismus beik pede manu --
sis maupun pads bewen bermanifestesi pede gengguan E!YB

raf (7). 

Toksin dikelusrken ol.eb Clostridium botulinum 

yang sedeng dalem pertumbuben den eken meningketkan da

ys reeunnye epsbila sel kuman mengalami autolysis. Tok 

sin dari type ! dan D dspst dipisabkan seeare murni dan 

merupsksn protein yang days toxisitesn1a ssnget kuat. 

Toksin dari type D lebib kurang 20.000 kali iebih 1mat 

dari peds toksin type !, mempunyei ~ya sebesar 4xJ.ol2 

dosis lethal tikus putih per milligram nitrogen (26). 
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BAB I I I 

PATHOGENESE 

Type Clostridium botulinum yang berbede mempunyai 

keganasan yang berbede secara reletip untuk suatu species 

hewan. Hewan yang peke terhedsp toksin Clostridium botu

linum sdslsb tilrus putih, marmut. Sedangkan kelinei, ku

cing, anjing dan tikus bessr relstip lebih resisten ( ?, 

26 ). 

Toksin Clostridium botulinum dari type A, B, E dan 

F terutsms sebagsi penyebsb botulismus pads msnusia. Type 

c dibagi lsgi menjsdi sub type ca dan cb. Sub type C
8 

sdslah sebegsi penyebsb utama botulismus psda burung liar, 

burung yang kesensngsnnya hidup di air dan eysm, tetapi ~ 

.pe A, B dan E juga dspst mengskibstksnnya. Sub type Cb 

umumnya menyersng sapi, dombs yang memakan msksnan yang 

terkontsminasi. Sub type Cb jugs menyebsbkan sustu type 

keracunsn mskansn pads kuds di Australia dan Ameriks Se

riket. T,-pe D menyebsbksn oedema pads sspi di Afrika Se

laten. 

Toksin Clostridium botulinum masuk tubuh induk se 

mang melslui ssluran peneernasn atau luke, tetapi ganggu

an yang disebabksn bampir seluruhnya pads system syarat. 

Gengguan pede syere£ perifere lebib berst dari pads su

snnan syarsf pusat (?). 

12 
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Clostridium botulinum berkembeng biek dan mengha

silken toksinnya delam baben makanan atau bangkai yane bu 

suk. Bahan makanen yang sudeb tereemar toksin Clostri -

dium botulinum epabila dimeken oleb bewan ternak make 

akan sempai di usus, kemudien menembus mucosa usus masuk 

kedalem dereb den limfe. Toksin Clostridium botulinum da 

pat juga mssuk tubub melalui luke kemudisn sempai kedalam 

dsrah dsn limfe. Melelui slirsn dereb kemudien masuk ke

dalem system syeref perifere, dimene toksin terikat pada : 

neuromuscular junction. Toksin ini memb~okir pelepasan 

acetylcholine, pads presynapt ic, tebingge menyebabken ke

lumpuben dari seret sysraf perifer (7, 26, 29). 

Fungsi dari pede acetylcholine edalab untuk me~ 

ningkstkan kontraksi otot, sehingge apabila dihembat pe

lepasannya mengakibetkan kelumpuben (?). 

Apabile toksin masuk kedalem system 5,1eraf perna 

fasan, make menyebebkan kelumpuban otot otot pernafassn 

kemudian anoxia dan akbirnye penderite msti (7). 

Payling Wright (1955) menyataken bahwa toksin 

Clostridium botulinum tidek mempunysi pengerub- lsngsung 

yang menimbulksn luke peds otak eteu jaringan syaraf tu

lsng punggung (26, 29). 
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:BAB IV 

DI.AGNOSA 

Untuk menentukan adanya botulismus pede bewan ter 

nak dapat ditentukan berdasarkan : 

1. Gej ala Klinis 

2. Pemeriksasn Laboratoris 

3. Perubahan perubahan Pathologis Anatomis. 

1. Gejala Klinis. 

Mesa inkubasi botuli~us enters 12 sampai 36 jam 

dengan variesi entare 6 jam sampei 8 hari (30). 

a. BotUlismus Pede Kude. 

Jelannya penyekit botulismus pede kuda dibeds

kan menjedi 4 bentuk : .perakut, skut, subakut dan 

kbronis. 

Pads kejadi·an perekut dan akut mesa inkubasi

nye berlengsung pendek enters 18 - 48 jam, terli -

hat adsnye inkoord.inasi gerak, lideh men-julur dan . 

paralyse dsri otot otot pengunyeh. Kulit penderi

ta hypotbermi den tidak ·mengadekan · reaksi atau ku- -· 

rang bereeksi terhadsp rangsengan. Pupil .melebar 

(mydriasis) den tidek memberikan reaksi terhsdap 

cebaye, tidek dapat minum, sebingga penderite meng 

alami dehydrasi. Kematien dapat terjadi antera 24 
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sampai 48 jam seteleh timbulnye gejele klinis. 

Pede kejedien subekut dan kbronis penderita da 

pet tetep berdiri, tetapi sekali merebebkan diri su 

kar untuk berdiri lagi. Adanye inkoordinasi gerak, 

pulsus lemah, pernafesan dangkel, defikesi terbenti 

karena atoni dari usus, mukosa ikterus, kematian di 

sebabkan paralyse otot otot pernefasan (20). 

b. Botulismus Pede Sapi. 

Mesa inkubasi botulismus pede sapi antara 4 

6 heri, sehingge sukar untuk mengetabui sumbernya 

toksin. Gejela gejels klinis yang terlibat ialah 

kelemaban, hypotbermi, kesuliten menelen kerens pa

ralyse bibir, lidah dan pharynx, inkoordinasi gerek, 

lektasi terhenti pede sapi perab, kepala ditunduk -

ken, kemudian merebahkan diri dan tidek mampu lagi 

untuk bangun dengan terus mengadakan gerakan seper

ti mengayuh sepeda. Faeces penderite keras dan se

ring tertinggal didalam usus, mucosa pueat, pulsus 

lemab dan lambat. Pads kejadien akut dspat terjadi 

kemetian setelah 3 - 5 hari deri mulai nampak geja

la klinisnya (20). 

c. Botulismus pads domba. 

Mula mula terlihat ekor penderite dikibes ki

basken, kemudian jslennya keku dan tidak depet ber-
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gerak, kepala ditundukkan dan bypersalyvasi, kadang 

kadang lidah menjulur keluar. Nafsu maken bilang; 

memamab biak terbenti dan mengalami konstipasi . Ka

ki belekang mengalami paralyse sebingga tidak dapat 

berdiri. Kesulitan pernafasan den gerakan pernafas 

an abdominal. Kematian depat terjadi setelah 2 - 3 

bari dari timbulnya gejala klinis (20). 

d. Botulismus pads unggas. 

Gejala klinis yang tersifet adalab paralyse , 

yang mula mula meliputi otot otot sayap, kemudian 

kaki dan akhirnya leber. Sayap penderita menggan -

tung, den tidak mampu untuk terbang seperti biasa -

nya. Pede kejadian melanjut nampak seperti mengan

tuk, akhirn:ya otot otot leber menj adi lumpub dan ti 

dek mampu untuk menunjang kepalanya. Membrane nic

titans bereaksi lambat, dan kemudian reflex membra

na corneal terbenti. Penderita dspet mengalami di

arrhae. 

Pads kejadian beret, bile penderita 

tetep diem saje, _tetapi bulu bulu lehernya 

dan mudab rontok. 

dis en tub 

berdiri 

Kematian disebabkan asphyxia sebagsi akibat kelum-

puban otot otot pernspasan dan kegsgelan fungsi jan 

tung (15, 22, 26). 

Pede kejadien ringan, terlihat kebilangan nafsu ma-
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ken, kelemahen den suker menelen (22). 

2. Pemeriksean L.sboretoris. 

Materiel pemeriksaan depet diembil dari bahan me 

kenan atau isi saluren pencernaan bewan ternak yang di 

dugs menderi ta botulismus (11, 24, 29) •. 

Material dsri bahan makanan yang skan diperiksa 

digerus bersama pasir kuarsa dalam mortir yang steril, 

kemudien dicampurkan kedalsm NaCL physiologis, lalu di 

saring dengen kein kess dan supernatannye diambil un

tuk pemeriksaan. 

Material dsri isi ssluran pencernaan hewan ter

nak yang didugs menderita botulismus dicempur dengan 

NaCL physiologis, lalu dissring dengan kain ·kasa. Su

pernstannya diambil untuk pemeriksssn (17, 30). 

Materiel dapst diperikse dengan berbagai cera 

a. Pemeriksasn mikroskopis. 

Beberaps cars pewernaan dapat dilakukan untuk 

mempel8 jari morphologi clostridium, enters lain 

a·.l. Pew ems en Methylene blue. 

Dengsn pewsrnssn methylene blue make seeara cepat 

dapat diketabui bentuk kumsnnya. Pads pemeriksa

en dibeweh mikroskop dengsn pembesarsn 1000 ksli 

asks kumsn tempek berbentuk batsng dan berwarne 
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biru. 

e.2. Pewerneen Gram. 

Dengan pewernaan Gram depat dipelajari si!at Clos 

tridium botulinum. Setelab dilakuken pewarnaan, 

kemudien diperikse dibawab mikroskop dengan pem

besaren 1000 keli, make kuman tampek berwerna 

violet, ke.rena Clostridium botulinum tergolong 

kuman Gram positip (17). 

b. Pemupukan Clostridium botulinum. 

Clostridium botulinum adaleb kuman yang bersi 

.tat anaerobe, dimana kuman ini dapat hidup dan ber

kembang biak delam keadaen tenpa adanye zet asam be 

bas. 

Pemupukan kuman anaerobe depat dilakukan pads 

media khusus yang mengandung suetu baban yang bersi 

.tat mereduksi atau dslam media biasa yang diberi 

suasana anaerobe (17). 

Media khusus untuk kumen anaerobe 

b.l·. Liver bouillon atau Tarazzi. 

Bouillon yang mengandung potongen potongan hati, 

dapat· mengabsorbsi zat asem dan mereduksi, se

hingga menimbulkan lingk:ungen yang anaerobe.' Se

be~um pemupukan, media direbus sampei mend.idih 

20 manit untuk membebaskan zat asam yang terda-
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pet delem bouillon. Seteleh pemupuksn bouillon 

steu tarezzi diberi lspisan paraffin ateu vase

lin dietesnya sehingga zat essm deri udara ti

dek masuk. 

b. 2. Medium semi-solid, mengandung agar agar 0, 2 -

0,4 %. 

Sebelum pemupuksn medium direbus 20 menit. Ked.a 

lam medium ini dibubuhken ~ubstansia yang bersi

fat mereduksi, pepton den gula natrium thiogluco 

let. Kadeng kadeng juga ditembsh serum. 

Medium anaerobe delem eawen petri : 

b. 3. Pyrogallol - KOH 10 %. 

Pyrogallol mempunyei days mereduksi yang kuet dan 

suesana alkalis (KOH) sengat effektip delem meng

absorbsi zat asam (1?). 

b.4. Biologik (Portber-Plette). 

Didalsm forther-platte yang barisi agar dsrah (nu 

triet agar), dibelahsn pertama dipupuk kumsn yang 

absolut aerobe, misalnya Serrattia marcescens dan 

pada . belahen kedua 4ipupuk kumsn anaerobe. Plat 

agar ditutup rapat dengan lek atau eellotip, lalu 

dieranksn dalam inkubator. Mule mule sken ttimbuh 

Serrattie marcescens yang memerluksn zet asam,dua 
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sampai tiga bari kemudian atau seteleh zet esam 

tersersp akan tumbuh kuman anaerobe yang dipu

puk pada belaban kedua dari plat agar. 

Seteleb pemupukan pede medium khusus tersebut t 

lelu diterusken dengan test biokimia den test 

fermentesi terbadep gula gule (1?). 

Pede. test biokimie dilakuksn : 

b.e. Indol test dengen menggunaken medium semiso 

lid agar. 

Dengan menggunakan needle isolat kuman dipupuk 

seeare stab pads medium indol yang semisolid. 

Lalu diinkubesiken 24 jam pede 37°C. Untuk 

mengetabui edanya pembentukan indol, maka di

gunakan reagentia kovae dengan bentuan chloro 

form. Medium semisolid agar juga dapat digu

nakan untuk mengetebui motilites kuman. Ku-

man yang motil, terlibst ·pertumbubennya seper

ti sikat disekeliling tempet tusuken, sedang 

yang non motil, tidsk menembus kedal$m semiso 

lid agar (1?). 

b.b. Medium Triple Sugar Iron Agar. 

Dengan menggunskan needle isolat kuman dipu -

puk seeera steak pede permukaan yang miring 

dan sisenya dipupuk secsrs stab pede bagian 

agar tegak, lalu diinkubssikan pede 3?°C sela 
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ma 18 - 24 jam. Clostridium botulinum memben 

tuk gas den H2s serta warne kuning pede bagi

an baweb medium yang berarti kuman memfermen

tasiken glucose (17). 

b.c. Media Methyl Red - Voges Proskauer (M.R. -

V .P. Medium). 

Sepasang tebung M.R. - V.P. media dipupuk ku

man dengsn needle isolat, dieramkan dalam in

kubator 37°C. Untuk uji M.R. medium di.eram -

ken selama 5 bari dan untuk uji V.P. medium 

di eramksn 3 hari. 

Pengamatan pads uji Methyl Red. 

Kedalam 5 ml medium yang sudab dipupuk , 

ditambabkan 5 tetes lsrutan Methyl red. Reek 

si positip ditandai dengan. timbulnya warns me 

reb, menandakan reaksi asam sebagai basil fer 

mentasi dextrose. 

Pengsmatan pads uji Voges Proskauer : 

Kedalam 5 m1 medium yang sudah dipupuk 

ditambabkan larutan alpha naptol dan NaOH ~. 

Reaksi positip ditandai oleh terbentuknya war 

ne mersh. Hasil dari Clostridium botulinum 

pads M.R. dan V.P. adalah negatip (17). 
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b.d. Test Urea. 

Kuman dalsm tabung urea medium dipupulc dengan 

needle isolst, lslu dieremken delam inkubator 

37°C seleme 24 jam. Reekesi positip ditandai 

oleh terbentuknya warne mereh muds ped.a medium. 

Pads reeksi negatip warns medium tetap kuning. 

Untu·k muken clostridium botUlinum test urea po

sitip (17). 

b.e. Test Nitrat . 

Kedalan tabung nitrat medium dipupuk kuman de

ngen needle isolat, lalu dieramken dalam inku

bator 37°C selame 24 jam. Reaksi positip ter

lihat warne merab setelab diberi H2so4 • 

Test Nitret untuk kuman Clostridium botuli

num edalah negetip (17). 

Test Fermentesi : 

Untuk test fermentasi digunakan media gula 

gula. Media gula. gula berbentuk cair dan diisi

ken kedelam tabung sebenyek lebih kurang 5 ml, · 

lelu. kumen dipupuk d 8n diinkubesiken 24 - 72 jam 

pede temperetur 37°0. Reeksi positip eken menye 

bebkan perubahen warne media gule gule menjedi 

kuning. 
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Clostridium botulinum mempu mem~ermentasikan 

glucose, maltose, fructose, dextron. Clostridium 

botUlinum tidek mem~ermentesikan laktose, saccha

rose, ra~finose, inulin, mannitol, dulcitol, ga

lactose, xylose, rbeminose dan arabinose (17). 

e. Penyuntiken pede bewan percobeen. 

Hewen percobaan untuk Clostridium botulinum 

adeleb marmut, tikus atau kera. 

Behan mekanan ternak ~eng dicurigai sebagai pe 

nyebeb botulismus digerus berseme pasir kuarse dalsm 

mortir yang steril lelu didiemken selema 24 jam da

lsm NeCL pbysiologis. Pede beri berikutnye campursn 

kemudian dicentri!uge dengen kecepeten 3000 rpm sela 

me 30 manit. Lalu setengeb deri ceiren supernatan 

dipenasken selsme 10 menit pede -temperatur 100°C. 

Marmut yang aksn digunsksn dibegi dalam 2 grup. Grup 

perteme disuntik dengen bagian y ang telsh dipsnaskan 

sedang grup kedua disuntik dengen yang tidak dipanas 

ken. Mermut yang disuntik bendeknya dilindungi ter

hadap kuman anaerobe lainnya yang pathogen dengan 

memberiken penicillin atau enti$era khusus. Pad.a 

grup kedua bile terdepat toksin delam cairan superna 

tan yang disuntikken, maka marmut tersebut mati de

ngan gejale gejele paralyse, sedang grup pertama te-
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tap hidup kerens toksinnya sudah rusak pads waktu 

pemanasan (12). 

d. Pemeriksaan Serologis. 

Pemeriksasn serologis dilakukan berdesarkan 

ditemukannya toksin didalam bahan makanan, isi salur 

an pencernaan atau dalam dareh penderita. Lamanna 

adalah orang yang pertama kali menggunakan reaksi 

H.I. test (Haemagglutination Inhibition test) untuk 

mensklesifikasikan masing masing type dari Clostridi 

um botulinum. Lamanna menyatakan bahwa toksin dari 

type A ~spat mengagglutinasikan butir butir darah me 

rsh ayam, marmut, domba den manusia. Heemagglutina

si ini adalah spesifik yang dapat dinetralisir oleh 

antitoksin type A, tetapi tidek ol eh antitoksin ty

pe B, c, D dan E. Haemagglutinasi dari masing me

sing type toksin Clostridium botulinum hanya dapat 

dinetralisir oleh antitoksin yang homolog. Jadi .de• 

ngsn H.I. test dapat .dibedakan type tYPe Clostridiuc 

botulinum satu dengan yang lain. Toksin dari kedua 

subtype C
8 

dan Cb adalah homolog dimana antitoksin 

dari s~btype C dapat menetralisir kedua toksin da-
a . 

ri subtype c
8 

dan cb, sedang antitoksin dari subtype 

Cb hanya dapst menetrslisir toksin dari subtype ~· 

Toksin dari type E banya dapat dinetralisir oleb an

titoksin dari type E (26) . 
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3. Perubahan perubaban Pethologis dan Anatomis. 

P~de penderits botulismus tidak terdapat kelain

an yang spesif ik pede necropsi. Tetapi pads kejadian 

akut pede kuda terdapet muco-enteritis-. Pada kuda dan 

ruminantie did8 lem rongga mulut sering terdspat gumpal 

en makansn yang terletek dientara gigi dan pipi, seba

gai ekibet deri paralyse otot otot untuk menelsn. Ks

deng kedang gumpelan mekanen tersebut didspetken dalam 

oesophagus. Lidah menjulur keluar, kerens mengalsmi 

paralyse. Omasum pads sepi dan domba mengemvung dan 

membungkus eret bahan makansn yang kering, ini merupa

ken penyebab pemberian nama sebari bari ndry bible " 

yang berkenaen dengan penyakit botulismus pede ruminan 

tie di Australia (21). 

Pede unggas biasanya aaluran pencernaan kosong, 

kerens pads kejadian ringan unggas kehilangan nafsu ma 

ken dan mengalami kesul.itan menelan. Anus serta bulu 

bulu ekornya dikotori dengan diarrhea yang kebijau hi

~auan (5). 

Oesophagus itik penderite botulismus umumnya me

ngembung kerens berisi makanan yang baru dimakan, dan 

cloacenya· penuh dengan baban yang cair, karena tidak 

mampu untuk mengelnsrkan urine. Pede burung burung 

yang dicurigai menderita botulismus ventrieulusnya ha

rus diperikse, kerens beberapa deri material yang tok-

sis ( deging ats.t ul.at ulat) WIWilllYB terdapat didelamnya( 21.). 
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BAB V 

DIAGNOSA BANDING 

Botulismus peds hewan ternak kadang kedang dapat 

dikeliruksn dengan penyakit penyakit l ain yang mempunyai 

gejala klinis serupe, misalnya : 

Pede Kude : Equine encephalomyelitis. 

Penyebeb penyakit ini adal ah virus, sedang botulis

mus disebabkan oleh toksin Clostridium botulinum. Peda 

equine encephalomyelitis ads demam, sedang botulismus ti

dek ede. Persameen kedue penyakit ini adalsh edenya ke

pale yang ditundukkan, hyperselivasi den inkoordinasi ge

rek (20). 

Pede Sepi : 

1. Listeriosis. 

Penyebsbnya edaleh Listeria monocytogenesis. Per 

bedaennye dengan botulismus edalah edanye redang meta 

den abortus sedeng perssmeennye edalah edenys paralyse 

den inkaordinssi gerak ( 20) • 

2. Me1kziekte (Milkrever). 

Penyakit ini disebabkan _oleh hypocalcemia den 

hypogl;rcemia. Penyaki tnys terbstas pads beven yang be 

ru melehirken. Sedeng botulismus terutsme menyerang 

hewen yang sedeng dalem produk:si penub , kerens peds 
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bewan ini diberikan banyek makanen yang diawetkan (si

lase). Persamaannya dengan botulismus adal~h kepala 

ditundukken, bagian belakang lemah sehingga berbaring 

saj a (21). 

3• Rabies. · 

Penyaki t ini di.sebabken oleh virus. Perbedaan

nya dengan botulismus adalah sebelum paralyse ads sta

dium eksitasi. Perssmaannya edalah inkoordinasi gerak, 

susah menelan dan paralyse. · 

P ada Ungge s. 

1. New Castle Disease (N . C.D.). 

Penyebab NCD edeleb virus, sedangken botilusmus 

disebebkan oleh toksin Clostridium botulinum. NOD ter

utama aenyerang ayam eyam muds, sedangksn botulismus 

menyerang ayem segele umur. Penderita NCD kedudukan 

kepale sering miring kessmping belakang, sedangkan pen 

derita botulismus lebernya lamas, kerens tonus otot -

otot leber berkurang (3). 

2• Cholera Ayam (Fowl cholera). 

Penyebsb penyskit ini edelab kumen Pasteurella 

multocida. Umumnya menyerang eyam ayam yang mesib mu

ds dan dewasa. Pasteurella multocida bersifat Gran rie 

getip, bidup secare aerobe. Persameennye dengan botu-
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lismus adaleh edenye diarrhea yang kebijeu bijeuan dan 

paralyse leher. Tetepi paralyse leher pede penderite 

Cholera ayem buken merupeken tends tende klinis yang 

kbes (3, 4). 

3. Blue eomb (Pullet Disease, Avian Monocytosis). 

Penyebsbnya mungkin suatu virus. Umumnya menye

reng unggas muds pede mesa permulaan bertelur, tetepi · 

juga menyerang unggas yang lebib tua. Perssmaannya de 

ngen botulismus edeleh dierr9ae den kematian secara ti 

be tibe. Pede blue comb tidak d.ijumpai edanye paraly

se (3, 4). 

4. ~owl typhoid (Typhus- eyem). 

Penyebabnya adalah kuman Salmonella gallinarum , 

yang merupakan penyakit peds seluren pencernaan dan pa 

de umumnye menyereng ayam muds. Salmonella gallinar~ 

bersitat Gram negatip, tidak membentuk spore dan bidup 

secera aerobe. Persemaen denean botulismus adalah ada. 

nya dierrbae kehijau hijauen den bulu bulu sekitar clo 

ace penuh oleh faeces dan kedang kadang eyam mati se

belum terlihat gejala gejele penyakit. Kedua kuman 

ini dapet berkembang biak dslem mekanen den dapat men

eemeri makenen-. Perbedeennya babwe peds Fowl typhoid 

tidak ads gejela paralyse (3). 
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5. Infectious serositis (Anatipestifer infectious). 

Penyebsbnya edeleh kumen Pasteurella enetipesti

ver. Terutams menyereng itik muds berumur enters 1 -

8 minggu. Kuman ini bersifet Gram negatip, tidak mem

bentuk spore den hidup seeere aerobe. Persameannye de 

ngan botulismus peds itik edeleh sdsnye dierrbse yang 

kebijeu hijeuen den paralyse. 

Perbedeannya bahwe pede infectious serositis ter 

dapat betuk ringan den bersin, paralyse yang dimulsi 

dengsn terlibstnya inkoordinesi gerek tremor · kepala 

den leher. Pede Infectious serositis juga terlihat ke 

1 us my a cairen fibrinous dsri mete den bidung ( 4, 20). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI BOTULISMUS PADA HEWAN ... DARWAGIANI 



BAB VI 

PENGENDALIAN PENYAKIT 

1. Pencegahen den Pemberen t asan. 

Pencegehan terhadep botulismus depat dilakukan 

dengen beberapa ears, enters lain : 

s. Mekanen ternak bendeknya dibinderi dari material 

yang tercemar oleb toksin Clostridium botulinum. 

b. Sis's mskanen yang terdapat . didelam peternaken, be

rupa deging atau seyur sayuran yang membusuk harus 

segere dibuang. 

e. Bengkai ternak d.sri peternakan bendaknya dimusnah -

ken dan jengan sampai ads yang tertinggal untuk men 

jadi busuk. 

d. Penderita diisolir dan faeces penderita berus sege

ra dimusnabken ( 21, 22). 

e. Makanan yang mempunyau pH kurang dari 4,6 atau le

bib dsri 9,0 dapat diawetkan tanpa pemanasan,karena 

spore Clostridium botulinum tidak dapet tumbuh pede 

media yang sangat asem etau sanget alkalis. Keasam 

an yang diperlukan depat dicspai dengen menggunakan 

asam eeetat 2 ~ atau seem eitrat. 

t. Untult memusnsbkan spore depat dilekukan dengen pema 

nesan, tetep~ pemakaian Chlorine lebih efektip. 
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. g. Bile keleng menggembung, terdepet gelembung gelem

bung gas pede wektu dibuke, mekenen menjedi h ancur 

eteu beu yang tengik make beben mekenen tersebut 

tidek boleb dimakan baik oleb menusia meupun ter

nek (31). 

h. Dalem menangeni mekanen yang dicurigei, hendaknya 

harus berhati heti, agar jangan sampei menyentuh 

luke luke iris etau kulit yang lecet (26). 

2. Pengobeten. 

Ungges yang menderite botulismus ringan depat ·di 

tol ong dengan memberiken cempuren dedek besah setu ka

li seberi eelame 2 - 3 bari dengan 1 pound geram epsom 

untuk ?5 ekor ateu diberi gerem epsom delem air minum 

rate rate 1 pound untuk 100 ekor~ Antitok-sin 

digunakan juga, tetapi mabel hergenye (19 , 22). 

dapat 

Menurut Burke et al (1921) depet pule dilakukan --
dengen cere care lain untuk menetrelisir toksin dalam 

saluran pencernasn dengen cempuran same banyak air sa

bun dan minyek zaitun melslui anus. Air sebun menetra 

lisir toksin den minyek zaitun mencegeb penyerapannya 

(31). 

Dengan memberikan air seger yang banyak, dimak

sudkan untuk mengencerken dan mengeluerkan toksin yang 

ada dalam saluran pencernaen (5). 
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Guanidin hydrocblorid telah pula dipergunakan da

lam penyembuhan botulismus karene efeknya meningkatkan 

pelepasan acetylchol i ne dari ujung ujung syaraf. Gua

nidin hydrochlorid dan monoacetat bekerja pada sebagian 

postsynaptic untuk meningkatkan tonus otot (7). 
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BAB VII 

HUBUNGANNYA DENGAN KESEHATAN I"!ASYARAKAT 

Semue kejadian botulismus pede menusia berasal 

deri makanen mekanen yang diawetken dengan berbagai care 

pengawetan, kbususnye yang dikalengkan. 

Jenis behan makenan yang menjedi sumber botulis 

mus adeleb yang berasel dari basil basil pertenien, peter 

nakan, ikan atau basil basil .laut leinnya yang diawetkan. 

Tidak ada kejadien botulismus yang berasal dari bahan ma

ksnan segar atau yang telsb direbus terlebih dahulu sebe

lum dikonsumir. 

Diantara kejadisn kejadian botulismus, pede bewan ternak 

yang ada hubungannya dengsn maksnan makanan ksleng, ialah 

botulismus pede eysm (~1). 

Untuk mengbindari kejsdisn botulismus pada manu-

. sie, hendaknya semua behsn maksnan yang diawetkan, khu

susnya yang dikalengken, sebelum dikonsumir, dipsnaskan 

terlebih dahulu pede suhu air mendidib selems kira kira 

lOmenit. 

. 3·3 
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BAB VII I 

R I N G K A S A N 

Botulismus merupaken penyakit keracunan makanan 

pads hewan dan manusia, dimans penyebabnya adelah toksin 

deri Clostridium botulinum yang terdapet dalem bahan ma

kanan yang sudah membusuk. 

Clostridium botulinum adaleh mikroorgenisme ber

bentuk batang, berspore yang bersifet anaerobe. 

Clostridium botulinum beserta toksinnya mudah ru

sak oleh pengaruh panas, tetapi sporanya mempunyai days 

tahan panes yang tinggi. 

Toksin Clostridium botulinum bersifet "neuro-tok

sik" jadi gejele gejele botulismus baik peds manusia man

pun peds hewan bermeni!estasi pede gejela gejale ganggu

an EI:f sraf. 

Berdsserkan si!et toksikogeniknya, Clostridium 

botulinum dapat dibagi menjadi beberapa type yaitu type 

A, type B, type C (subtype Ce dan Cb)' type D, type E, ty 

pe F dan type G. Masing masing type ini adaleh spesifik 

pathogen terhadap manusia atau jenis hewan ternak terten

tu (?, 27). 

Penentuan diagnose berdaserkan etas gejala kli-

nis, pemeriksaan leboretoris den perubahen perubaban pa-
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thologis anatomis. 

Gejala klinis botulismus pads kuda dibagi menj adi 

4 bentuk : perakut, akut, subakut dan khronis. Pads keja 

dian perekut dan akut terlibat inkoordinasi gerak. Lidah 

lemeh den paralyse otot otot pengunyeh. Kulit teresa di

ngin den tidek atau kurang bereaksi terhadap rangsangsn. 

Pupil leber den tidek mengedakan reaksi terbadap eabaya. 

Pede kejadian subakut dan kbronis terdapat inkoordinasi 

gerak, pols lemab, pernafasan dangksl, konstipesi selaput 

lendir ikterus, kemudien e1enosis (20). 

Gejala klinis pads sspi terlibat kelemabsn, hypo

tbermi,kesulitan menelan, lektasi terbenti, jslsnnya ti

dak stabil, kepale ditundukken. Faeces keres, selaput 

lendir pueat, pols lemab dan lembat (20). 

Pede d.ombe terlibst kepele ditundukkan, hypersali 

Tasi, ns!su mskan bilsng, mememsb bisk ditaban den konsti 

pasi. Paralyse kaki belaksng, sUlit berna!as (20). 

Gejala klinis peds unggas sdalab paralyse yang mu 

la mula meliputi otot otot sayap, kemudian kaki dan akhir 

nys leher. · Membrana nietitans beresksi lambat dan kemu

dian reflex corneal membran terbenti. Penderita mengala

mi diar.rbae den bulu mudeh. rontok. Pads kejadian ringan 

terlihat kehilangan ns!su msken, kelemeban dan kesuksran 

menelan (15, 22, 23). 
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Pemeriksaan leboretoris berdeserkan pemer iksaan 

mikroskopis, pemupuken kuman, penyuntikan pads bewan per 

cobaen dan pemeriksean serologis. 

Perubahan perubahan pethologis anatomis tidak 

spesit~k, banya pads anus dan bulu bulu ekornya dikotori 

dengan diarrbae yang kebijau bijauan pede unggas, pads 

kuda terdspat muco-enteritis pads kejadian akut, pads sa 

pi dan domba omasum menggembung (5, 20). 

Diagnose banding yang penting adal ab dengan pe

nyekit Equine encephalomyelitis pede kude, Listeriosis , 

Melkziekte, Rabies pede sapi, NCD, Cholera ayam, Blue 

comb, Fowl typhoid dan Infectious serositis (3, 4, 20). 

Peneegahan dan pemberantasan dapat dilskukan de

ngsn beberape cera, enters lain yang terpenting adaleb 

bangksi ternak, bahan makenan yang sudab membusuk serte 

faeces dari penderita harus segera dimusnahkan, supaya 

tidek menulari hewan leinnye (31). 

Pengobatsn banye depat dilakuken dengen pemberian 

sntitoksin atau zst zst yang depst menetrelisir toksin 

dalam seluran pencernsan, enters lain air minum yang ba

nyak den campuren same banyak air sabun dan ainyek zai

tun yang dimesukkan lewat anus dan juga dengsn Guanidin 

hydrocblorid dan monoecetat (5, ?, 19, 22, -31). 
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